KHALIFAH UMAR
(634 — 644)

Oleh : Umar Asasuddin Sokah

. Latar Belakang.

Setelah peperangan riddah dapat dipadamkan oleh Khalid pada
ertempuran Aqraba 633, maka seluruh suku Arab dapat dipersatukan
embali. Dalam pada itu situasi di Iraq, daerah kerajaan Sasan, sangat
ienguntungkan untuk diserang. Karena itu al-Muthanna, kepala suku
yaiban, menyerbu Iraq. Dia dibantu oleh Khalid b. Walid atas perse-
pjuan Khalifah Abu Bakar. Sebelumnya Abu Bakar telah mengirim
kspedisi pula ke front Suriah. Karena peperangan di Suriah ini ham-
r mengalami kekalahan, maka khalifah menyuruh Khalid yang se-
ang berperang di Iraq untuk menggabungkan diri dengan kawan-ka-
annya di Suriah guna menghadapi tentara Bizantium yang tangguh
. Tak lama kemudian Abu Bakar meninggal dunia (634), yaitu sete-
h memimpin negara selama lebih kurang dua tahun. Dalam keadaan

2 seperti itulah Umar memangku jabatan khalifah, menggantikan
Bakar.

Umar, berlainan dari Abu Bakar, menjadi khalifah atas penunju-
n dari Abu Bakar. Hal itu dilakukannya sesudah bermusyawarah de-
an para sahabat terkemuka. Setelah itu baru dilakukan pembai’atan
th masyarakat di hadapan Mesjid Nabi.! Piagam penunjukan itu di-
isnya sebelum beliau wafat. Hal ini dilakukannya agar jangan terjadi
rpecahan di kalangdn kaum muslimin, sebab waktu beliau akan wa-

pertempuran yang sengit sedang terjadi antara kaum muslimin di
nt Suriah dan Iraq melawan dua kerajaan besar waktu itu — Bizan-
m dan Sasan.?

Pilihan Abu Bakar ini tepat sekali, sebab setelah Umar menjabat
dudukan Khalifah, dia mengadakan reorganisasi dalam soal kemili-
an. Dia harus mengadakan mobilisasi umum untuk menghadapi ke-
 front itu. Pengalamannya sebelum Islam di Arabia sebagai peda-
Ag cukup luas. Dia mengerti keadaan suku-suku itu. Hal ini mem-
fmudah reorganisasi dan mobilisasi yang diadakannya dan merupa-
i sumbangannya yang terbesar dalam memenangkan kedua front
- Untuk mencapai mobilisasi itu dia mengikut sertakan bekas-bekas
nberontak perang riddah. Sedangkan Abu Bakar, pendahulunya,
mau mengikut sertakan bekas-bekas pemberontak tersebut. Itulah
5 onya Abu Bakar memanggil Khalid dari front Iraq ke Suriah.
SMar lain siasatnya. Dia justru memberhentikan Khalid sebagai pangli-
| perang dan digantikan oleh Abu Ubaidah bin Jarrah sebagai ko-
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mando tertinggi di front Suriah. Abu Ubaidah ini cukup baik hubung-
annya dengan suku Quraisy seperti Qays bin al-Makshuh. Serah terima
dengan Khalid ini dilakukan setelah peperangan Yarmuk 636 yang sa-
ngat sengit itu selesai dimenangkan oleh Khalid, walaupun surat kepu-
tusannya telah ada sebelum tahun itu. Di front Persia dia mengangkat
Sa’ad b.Abi Waqqas, seorang panglima yang tak begitu menonjol da-
lam soal ketentaraan, tetapi hubungannya dengan masyarakat bekas
perang riddah cukup halk 5

Siasat Umar ini memang tepat sekali. Dalam masa kurang dari se-
puluh tahun (634—641) hampir seluruh daerah kerajaan Sasan dikuasai.
Puncak kemenangan itu ialah pada pertempuran Nihavand 641. *
Orang Arab menamakannya sebagai puncak dari segala kemenangan
(victory of victories). Sedang di front Suriah setelah Yarmuk, Jerusa-
lem diambil tahun 638. Berbarengan dengan itu kota Basrah dan Ku-
fah di daerah Iraq didirikan sebagai kota garison. Tahun 640 seluruh
pantai Palestina dikuasai pula. Dengan demikian seluruh daerah Su-
riah bersih dari kekuasaan Bizantium. Sementara itu tahun 639 penye-
rangan ke Mesir dilakukan pula oleh 'Amru bin 'As. Tahun 641 kota
Babylon (kemudian menjadi kota Fustat dan Cairo) diduduki, dan ta-
hun 642 Alexandria, ibu kota Mesir, diduduki pula.’

Kalau dalam pemerintah Abu Bakar wilayah kekuasaannya masih
terbatas pada Jazirah Arabia, maka persoalan negara yang dihadapi-
nya pun belum begitu banyak. Tetapi dalam pemerintahan Umar wi-
layah itu telah menjadi luas seperti telah dikatakan di atas, dan masa-
lah-masalah pemerintahan pun banyak pula yang timbul. Untuk meng-
atasi semua masalah itu Umar membuat beberapa peraturan yang se-
suai dengan zamannya di wilayahnya yang luas itu.

2. Politik Dalam Negeri

Bagaimana memerintah kerajaan yang luas itu merupakan suatu
tugas yang tidak ringan. Umarlah yang meletakkan dasar pemerintah-
an bagi imperium itu. Karena itu dia dianggap sebagai pendiri Keraja-
an Islam\/Pertama-tama ia menginginkan agar Jazirah Arab menjadi
negara Islam murni, tanpa ada orang Kristen atau Yahudi menetap di
sana yang mungkin akan mengganggu kesetabilan negara. Untuk me-
laksanakan maksudnya imi dia menawarkan kepada orang-orang Keris-
ten yang ada di Najran (Yaman Selatan) dan orang-orang Yahudi
Khaibar untuk tetap tinggal di daerahnya dengan syarat tidak boleh
mencampuri urusan pemerintahan, atau hijrah ke tempat lain dengan
diberi uang ganti rugi oleh Negara. Mereka justru lebih suka mening-
galkan Semenanjung Arabia dengan menerima uang yang dijanjikan
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itu dari pada menetap di tempat asalnya. Demikian menurut K.Ali.¢
Tetapi Hitti dan Hell mengatakan bahwa mereka diusir dari Jazirah
Arab dan melarikan diri ke Suriah dan Iraq.” Tentu saja sebagai se-
orang muslim, pendapat K.Ali lebih akurat, sebab Umar bukanlah
seorang yang tidak bijaksana tanpa mengindahkan hak-hak asasi ma-
nusia. Lagi pula orang-orang Arab itu terkenal dengan toleransi aga-
manya.? Dengan keluarnya orang-orang Keristen dan Yahudi dari Se-
menanjung Arabia itu, Umar telah meletakkan dasar-dasar bagl ” Ara-
bisme”. Demikian menurut Hitti dan Hell.?

v Politik Umar kedua ialah mengatur orang-orang Arab yang telah
muslim semuanya itu menjadi aristokrat militer atau menurut istilah
Hitti ”a complete religio-military commowealth” yang anggota-anggota-
nya bersih dari unsur bangsa lain. Untuk menjaga kebersihan itu dia ti-
dak membolehkan para tentara mendapatkan tanah di negeri-negeri
yang telah ditaklukkan, sebab hal itu akan melemahkan keberanian
militer Arab. Dia juga melarang mereka tinggal bersama dengan pen-
duduk dalam kota-kota dan memerintahkan mereka tinggal dalam ga-
rison-garison.!?

Karena itu penakluk-penakluk Arab di Suriah tinggal di Kamp-
kamp : al-Jabilah, Hims, ’Amwas, Tabariyah (untuk daerah Urdun)
dan al-Ludd dan kemudian bernama al-Ramlah untuk daerah Palesti-
na. Di Mesir mereka tinggal di kamp-kamp Fustat dan Alexandria. Di
Iraq pada mulanya mereka tinggal di rumah-rumah yang ditinggalkan
di ibukota Sasan Madain. Namun kemudian mereka pindah ke Kufah
dan Basrah 639-dua kota yang didirikan oleh Umar untuk kepenting-
an itu—dengan pertimbangan bahwa dalam kota Madain terlalu ramai
dan hubungan dengan Suriah agak jauh, kalau sewaktu-waktu bantuan
dari Suriah dibutuhkan. Lagi pula negeri Fars belum ditaklukkan, ja-
ngan-jangan sisa-sisa tentara kerajaan Sasan menyerang dari sana.!!

3. Administrasi Propinsi

Umar adalah pendiri utama politik kerajaan Islam. Abu Bakar
merupakan pendiri juga untuk memantapkan aq_dah Islam dan kesatu-
2n masyarakat (ummatan wahidah).'> Umar memanfaatkan kedua hal
itu untuk meluaskan wilayah Islam. Demi untuk melancarkan adminis-
irasi pemerintahan, kerajaan yang luas itu dibagi kepada beberapa
propinsi : Mekkah, Madinah, Suriah, Jazirah (Mesopotamia), Basrah,
Kufah Mesir, dan Palestina. Tiap propinsi dibagi lagi kepada beberapa
distrik atau kabupaten. Administrasi propinsi dipercayakan kepada
seorang wali atau Gubernur yang merupakan wakil Khalifah di daerah.
Dia melaksanakan segala tugas yang dilakukan oleh Khalifah di Madi-
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nah. Dia memimpin salat Jum’at serta berkhotbah. Keamanan dan ke.|
tentraman propinsi diserahkan kepadanya. Dia juga merupakan Pang, |
lima tertinggi tentara di daerahnya, dan kadang-kadang dia memimp;,
ckspedisi-ekspedisi militer. Dia juga mengawasi pengumpulan rupa-ry. |
pa pajak di propinsi. : i

Tiap distrik dikepalai oleh seorang pejabat (Amil) dan seorangg
qadhi. Semua pejabat distrik berada di bawah perintah gubernur. Kh;. |
lifah memberikan kata pengarahan kepada para wali atau amil berke. |
naan dengan tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban yang akan di jalan.
kannya. Setiap wali atau Amil sewaktu diangkat harus melaporkap
daftar kekayaannya. Kalau ada sesuatu kelebihan dari kekayaan iy,
kelebihan itu akan disita oleh negara. Umar, umpamanya, telah me.
nyita harta kekayaan Abu Hurairah dan Amr b.Ash (penaklug
Mesir).13 '

Dalam pengangkatan para gubernur itu, khalifah tak pernah me.
nunjukkan pilih kasih demi untuk kepentingan diri sendiri atau suky
Nabi. Mereka kalau kedapatan bersalah atau melanggar hak-hak orang
lain, dipanggil dan diberi peringatan. ’Amr ibn ’Ash, umpamanya, gu-
bernur Mesir, menyuruh seorang mendirikan tempat duduk yang lebih
tinggi (pulpit) untuknya di masjid. Khalifah tak mengizinkannya, sam-
bil mengatakan bahwa hal itu bukanlah cara Islam bagi seseorang du-
duk lebih tinggi dari yang lain 4

4. PRANATA KEHAKIMAN:

Khalifah Umar mempercayakan kepada qadhi kewajiban untuk
mengurus pranata kehakiman. Dia menetapkan gaji yang cukup untuk-
nya. Qadhi itu memutuskan masalah wakaf mesjid dan madrasah, dan
kalau perlu dia mengimani shalat.’> Umar mengangkat, seperti yang
dikutip oleh Hitti dari Baladhuri, seorang qadhi untuk Damascus dan
Yordan dan yang lain untuk Hims dan Qinasrin. Dengan demikian,
Umar adalah orang pertama mendirikan pranata kehakiman (Instution
of Judgeship).16

Khalifah Umar mengangkat para qadhi itu demi untuk menegak:
kan keadilan di tengah masyarakat Islam. Kerajaan Islam wakfu itu te-
lah meluas melampaui Jazirah Arabia, jadi kewajiban itu tak dapat di
tanganinya sendiri, di Basrah diangkat Syuraih, dan di Kufah Abu Mv-
sa al-Asy’ari. Umar selalu berhubungan dengan propinsi-propinsi un
tuk mengetahui apakah keadilan dijalankan di sana atau tidak. Untu
tujuan itu dia mengangkat para intelejen dan mata-mata.!?

Khalifah Umar menyimpulkan bahwa baiknya urusan ada dala™
tiga hal: "menunaikan amanat, mengambil dengan kekuatan da?
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Wm dengan apa yang diturunkan oleh Allah”.!8 :

MAL (DEPARTEMEN KEUANGAN):

Di zaman Nabi Bait al-Mal tidak diperlukan. Semua harta yang
kumpul langsung dibagikan kepada yang berhak. Khalifah Abuba-
 kar mengikuti jejak Nabi dengan tegas. Jadi sebelum khalifah Umar
yang dimaksud dengan Bait al-Mal itu ialah praktek pendidtribusian
pendapatan negara, bukan pranata fiskal seperti yang dikenal seka-
ang. Tetapi dengan bertambahnya pendapatan negara maka khalifah
ir perlu untuk menyimpan uang di bawah pengawasan pejabat Ne-
. Ttulah sebabnya dia mendirikan Bait al-Mal atau Departemen
angan (Kas Negara) di ibukota, dan di propinsi-propinsi berada di
ah pengawasan pejabat Keuangan yang dinamakan Sahib al-Bait
fal. Bait al-Mal di Madinah didirikan tahun 636 di bawah Abdullah
Al-Argam sebagai Pejabat Tertinggi Keuangan. Abd Al-Rahman
Ubayd al-Qari dan Mu’aqib diangkat sebagai pembantu-pembantu-
- Setelah itu baru didirikan Departemen-departemen Keuangan pa-
semua ibukota propinsi.” Sehubungan dengan pengangkatan para
abat keuan itu dia memberi patokan,” i, s
Lo et Ord oo s Gle sl oL
Sumber Bait al-Mal ialah zakat, jizya, kharaj, khums, (harta ram-
an perang yang diambil seperlima untuk negara), dan fay’ yaitu
ddapatan dari hasil lahan negara. Demikianlah lima sumber penda-
an Bait al-Mal di zaman Nabi dan Abu Bakr yang belum begitu ter-
Ir dan belum banyak pula. Pendapatan itu bertambah banyak de-
an bertambah luasnya kerajaan Islam. Di samping itu dia memper-
Malkan satu macam pajak lagi yang bernama Ushr.2
~ Di dalam Qur’an zakat biasanya disebutkan langsung setelah per-
‘ah mendirikan salat. Tuhan berfirman, "Dirikanlah salat dan bayar-
ilah zakat”, al-Bagarah:83. Zakat ini dibagikan kepada delapan ma-
M orang yang berhak menerimanya seperti tersebut dalam surat al-
Ubah:60. Tetapi pembayaran zakat lebih diutamakan kepada orang-
ang fakir dan miskin.

. Jizya atau pajak kepala merupakan pendapatan negara terpenting
"dUa. Pajak ini ada tersebut dalam al-Qur’an surat al-Taubah:29 dan
Wajibkan kepada kaum Dzimmis. Umar menetapkan jumlah tertentu
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yang harus dibayar mereka tiap tahun. Karena itu ditetapkanlah per-
aturan untuk melaksanakannya. Satu dinar untuk mercka yang kurang
mampu, dua dinar bagi mereka yang berpenghasilan sedang dan empat
dinar untuk mereka yang berpenghasilan tinggi. Amr b.’Ash di Mesir
memungut pukul rata dua dinar bagi tiap orang. Sebaliknya orang.
orang fakir, para santo, perempuan dan anak-anak serta pendeta-pen-
deta dibebaskan membayar jizya itu.?

Kharaj atau pajak tanah adalah sumber pendapatan negara lain-
nya. Dalam al-Qur’an surat al-Mukminun:72 dan al-Kahfi:94 pengerti-
an kharaj itu ialah upan yang diberikan oleh masyarakat kepada raja
atau pen penguasa yang memberi jasa.?* Pajak ini dibebankan kepada tanah.-
tanah yang tetap dimiliki oleh non-muslim setelah penaklukan. Jumlah-
nya ditetapkan menurut kwalitas tanah, jumlah produksi, ada atau u-
daknya irigasi dan lain sebagainya.” Menurut Hitti kedua istilah itu -
jizyah dan kharaj — digunakan secara bergantian, keduanya berartj
upeti. Perbedaan arti baru ada pada akhir dinasti Umayyah.26

Pajak yang biasa dibayar oleh orang muslim yang memiliki tanah
dalam jumlah yang besar disebut ushr. Pajak itu besarnya sepersepu-
luh dari hasil tanah mereka. Ushr juga diwajibkan kepada pedagang
non-muslim yang berdagang di kerajaan Islam. Peraturan ini timbul
karena ada laporan dari pedagang muslim diluar negeri bahwa mereka
dikenakan pajak 10%. Karena itu Umar juga menetapkan peraturan
yang seperti itu bagi pedagang-pedagang luar negeri. Pajak ini merupa-
kan penghasilan yang baik bagi negara.?’ Selain dari itu Khalifah Umar
juga menetapkan zakat untuk kuda, yang di zaman Nabi dan Abu Ba-
kar dibebaskan dari zakat.?8

Ghanimah atau harta rampasan perang dibagikan kepada orang-
orang Islam yang ikut perang, yaitu setelah diambil seperlima untuk
negara. Bagian yang seperlima itu disebut khwms. Hal ini ada tersebut
dalam al-Qur’an surat al-Anfal:41.%°

Hitti, sambil merujuk kepada buku al-Mawardi Ahkamu al-Sultha-
niah, menerangkan bahwa tanah dan uang-uang yang diterima dari rak-
yat dianggap sebagai fay’. Fay’ ini adalah kepunyaan ummat Islam.
Petani-petani tanah fay” térus terikat membayar pajak tanah, walaupun
merasa telah memeluk agama Islam. Semua harta penghasilan itu di-
simpan dalam Bait al-Mal, dan kelebihannya, setelah digunakan untuk
belanja administrasi negara dan perang, harus dibagi kepada kaum
muslimin.**+Sedangkan Isa, dalam memberi komentar ayat ke-7 sural

al-Hasyr, menerangkan bahwa fay’ menurut syara’ adalah harta orang
kafir yang diambil tanpa peperangan.?' Hampir sama dengan keterang-
an Isa itu, Ali menerangkan bahwa fay’ adalah harta orang kafir yang
diambil tanpa peperangan, seperti tanah raja, tanah yang tak ada pe-
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niliknya, tanah yang disita dan lain sebagainya. Penggunaannya menu-
ut Ali sama dengan keterangan yang diberikan oleh Hitti di atas 32

- Demikianlah beberapa macam pendapatan negara yang terpen-
ing. Semua pendapatan itu disimpan pada Bait al-Mal yang dikepalai
| seorang pejabat keuangan negara dengan beberapa orang pem-
dan pegawainya. Mereka mengatur pemasukan dan pengeluaran

ra yang ada di ibukota. Sedang di propinsi diserahkan kepada pe-
t tersendiri.

§. DISTRIBUSI KELEBIHAN PENDAPATAN NEGARA.

- Setelah anggaran administrasi negara dan kebutuhan perang ter-
gnuhi, sisanya dibagikan di kalangan kaum muslimin, di zaman Abu
akr pembagian sisa pendapatan negara ada dilaksanakan, tetapi jum-
inya sedikit. Laki-laki, perempuan, anak-anak bahkan budak-budak
enerima jatah yang sama. Tidak ada perbedaan antara mereka yang
emeluk sebelum atau sesudah penaklukan Mekkah. Sebaliknya
ar membuat perbedaan: (1) mereka yang memeluk Islam sebelum
kan Mekkah, (2) yang memeluk Islam setelah penaklukan
kkah, dan (3) kaum muslimin umumnya. Yang terakhir ini meneri-
 pensiun tiap tahun antara 300 sampai 400 dirham. Semua anak baik
ng sedang menyusui atau yang telah d?s;p_ih masing-masing menda-
t 100 dirham.33
~ Agar dapat melaksanakan distribusi itu dengan cermat sensus pen-
duk menjadi penting. Sensus itu pertama kali direkam dalam sejarah
tuk kepentingan distribusi keuangan negara. Selain dari itu seorang
gister dibutuhkan pada kantor Bait al-Mal (Diwan). Para janda Nabi
perti ’Aishah, Hafsah dan lain-lain dan keluarga terdekat beliau
enduduki tempat tertinggi dalam daftar itu. Para janda itu mendapat
2.000 dirham tiap tahun. Kaum muslimin lainnya seperti:
1. Veteran perang Badr mendapat 5.000 dirham.

2. Kaum Mubhajirin dan Ansar yang memeluk Islam sebelum pe-
rang Badr, tetapi tak ikut campur dalam peperangan itu menda-
pat 4.000 dirham. Anak-anak kaum Muhajirin dan Ansar me-
nerima 2.000 dirham. Penduduk Makkah dan yang lain-lain
masing-masing menerima 800 dirham.

3. Kaum muslimin lainnya menerima antara 600 sampai 400, atau
300 sampai 200 dirham tiap tahun.

Demikianlah menurut Sprenger yang dikutip oleh Bakhsh.3¢

Jika ditinjau dari segi perbedaan pembagian kelebihan pendapat-
M negara ini, maka Umar dapat dianggap sebagai aristokrat murni.
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Dia mengadakan pembagian itu atas dasar prestasi, bukan atas dasar
kebutuhan. Dan hal ini mungkin sesuai dengan anggapan umum wakty
itu bahwa suku Quraisy lebih tinggi derajatnya dari suku-suku Arab
lainnya, dan selanjutnya bangsa Arab lebih tinggi tingkatannya dar;
bangsa lain. Tapi jika ditinjau dari semangat demokrasi yang akan di-
terangkan di bawah ini, maka ia adalah seorang demokrat tulen. Dig
betul-betul menjalankan hukum menurut aturan yang telah ditetapkan
prinsip-prinsipnya dalam al-Qur’an dan al-Sunnabh.

7. SEMANGAT DEMOKRASI.

Sebagai pengejawantahan semangat demokrasi itu ialah dengan
adanya Badan Musyawarah. Ia merupakan suatu pranata penting lain-
nya di zaman Umar. Pranata ini sudah merupakan model di kalangan
suku-suku di Jazirah Arab. Dan pranata ini ada dasarnya dalam al-
Qur’an, "memusy:iwarahkan urusan mereka di antara mereka,”

. " \

{‘&":‘.' d""-’“ \‘.-"‘ s) tertera dalam surat al-Syura:38. Nabi
sendiri sering bermusyawarah dengan para sahabatnya tentang sesuatu
yang tak ada pengarahannya dalam al-Qur’an. Mengenai pentingnya
badan musyawarah ini, Umar secara tegas menekankan, “Tak ada Khi-
lafah kecuali dengan konsultasi.®

Tidak ada peraturan tertentu tentang pembentukan Badan Musya-
warah ini. Biasanya ia terdiri atas sahabat-sahabat utama dari kalangan
Muhajirin. Kadang-kadang kaum Anshar terkemuka juga ikut dalam
badan tersebut. Pada kesempatan tertentu, bahkan penduduk Madinah
biasa atau tamu suku atau propinsi yang berkedudukan tinggi diundang
menghadiri rapat badan itu, Musyawarah itu diadakan pada Mesjid
Nabi.

Tugas Badan itu ialah memberi nasehat kepada Khalifah dalam
pelaksanaan berbagai-bagai tugas, seperti pengiriman tentara, peng-
angkatan para jenderal, gubernur dan jabatan-jabatan lainnya, mene-
tapkan gaji tentara dan pegawai-pegawai, menentukan pajak dan pem-
bentukan pos-pos baru. Badan itu tak berwenang membikin udang-un-
dang.?

Selama pemerintahan Umar ada dua macam badan musyawarah.
Yang pertama ialah perkumpulan umum (general assembly) yang di-
adakan untuk membuat pengumuman umum, dan terutama hany?
membahas soal-soal-kepentingan nasional. Untuk pelaksanaan urusa’
harian ada komite terpisah dalam jumlah yang lebih kecil. Bahkan soal
soal yang bersangkutan dengan pengangkatan dan pemberhentian pe
gawai pemerintah dibawa kepada komite kerja harian ini.
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. Di samping perwakilan dari ibukota, seperti dikatakan di atas, ju-
| diundang kepada pertemuan itu wakil dari kerajaan yang jauh dari
sat. Non-Muslim juga diundang menghadiri badan konsultasi itu. Se-
ingan dengan pengelolaan Mesopotamia, umpamanya, ketua-ke-
ersia asli diminta pendapatnya, demikian pula halnya dengan Mu-

untuk urusan administrasi Mesir. Seorang cepti diundang ke
skota sebagai deputy untuk mewakili negerinya.

- Sebagai peraturan, para gubernur propinsi diangkat setelah ber-
nsultasi dengan penduduk setempat. Dalam hal pengaduan meng-
ai gubernur oleh rakyat, sebuah komisi peneliti untuk itu dibentuk
a gubernur tersebut dipecat kalau kedapatan bersalah. Sa’ad ibn Abi
qqas, penakluk Persia, umpamanya dipecat dari kegubernuran Ku-
karena ada pengaduan dari rakyat, walaupun tuduhan itu tak begi-
serius. Prinsip Khalifah adalah bahwa seorang gubernur adalah
gayom masyarakat, dan karena itu dia harus dapat kepercayaan da-
ang diperintah. Kadang-kadang Khalifah menulis kepada rakyat un-
mengusulkan gubernur piJihan mereka dan memberitahukan pilih-
kepadanya untuk disetujui. Rakyat Kufah, Suriah dan Basrah,
pamanya, diberikan privilege yang tinggi itu. Tiap warga negara Is-
‘menikmati hak memberikan pendapatnya, dan dia bebas menger-
an hal itu. Khalifah menekankan dalam beberapa kesempatan bah-
rakyat harus mendapatkan kebebasan mengeluarkan pendapat. Ke-
pasan mimbar ini dianggap sebagai kebebasan yang dibawa sejak la-
bukan hanya untuk seorang muslim, tapi juga untuk seluruh makh-
manusia. Lebih dari itu posisi Khalifah atau raja sama dengan posi-
rakyat umum di hadapan hukum. Hak-hak jabatan (emolument)
ng diperoleh Khalifah sama dengan yang didapat oleh orang lain. Ji-
dituntut di muka hakim, Khalifah muncul untuk mempertahankan
inya pada meja pengadilan, sama seperti tertuduh lainnya. Pada
atu kali dalam suatu pertengkaran dengan Ubayy ibn Ka’b, khalifah
incul sebagai tertuduh dalam pengadilan Zaid bin Tsabit. Zaid ingin
fnunjukkan penghormatan kepada khalifah, tapi dia tak menyukai
nghormatan itu, sambil mengatakan bahwa hal itu berat sebelah 37

~ Demikianlah di bawah Khalifah Umar prinsip demokrasi dilaksa-
ikan secara konsekuen dan murni, tanpa pandang bulu apakah dia
ja atau rakyat biasa haknya sama di muka hakim. Dunia memerlu-
an beberapa abad sesudah itu untuk mendapatkan hak yang seperti
U, itu pun tidak semurni yang telah dijalankan oleh Khalifah Umar

ing Agung itu.

- Organisasi Tentara:
Tentara adalah suatu bagian dari Umat, dalam praktek ia menca-
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kup seluruh bangsa. Amirnya atau panglima tertingginya adalah Khaj;.
fah di Madinah. Dia mendelegasikan kekuasaannya kepada letnap.
letnan atau jenderal-jenderalnya. Pada tahap-tahap permulaan jende.
ral yang menaklukkan sebuah daerah juga bertindak sebagai imam
shalat dan sebagai hakim.*

Devisi tentara dibagi kepada tengah, dua sayap, bagian muka dap
belakang. Hal ini terkenal sejak waktu Muhammad, dan mungkin hg]
ini tak ada hubungan dengan sistem Bizantium dan Sasan. Khamis (J;-
ma) adalah istilah yang digunakan untuk kesatuan militer ini. Kavalerj
meliputi dua sayap. Dalam devisi kesatuan suku tetap dipelihara. Tiap
suku mempunyai standarnya sendiri, yaitu sepotong kain yang diletak.
kan kepada sebuah tombak dan dibawa oleh seorang yang paling ber-
ani. Lambang Nabi dikatakan sebagai 'ugab (burung elang). Infantr
menggunakan busur dan panah, katapel (sling) dan kadang-kadang ta-
meng dan pedang dalam sarungnya diletakkan pada bahu kanan. Mata
tombak (harbah) yang diimpor dari Abesinia juga dipakai. Senjata uta-
ma kavaleri adalah tombak. Pembawanya terkenal dalam literatur
Arab sebagai khatti, yang dinisbahkan kepada al-Khatt, sebuah
pantai al-Bahrayn, tempat bambu pertama kali tumbuh dan dari sana
kemudian diimpor ke India. Tombak bersama dengan busur dan pa-
nah merupakan dua macam senjata nasional. Pakaian besi devensif
dan tameng merupakan pakaian luar.

Aturan pertempuran masih primitiv: berbaris di tempat dengan
kompak. Permusuhan dimulai dengan perlawanan pahlawan-pahlawan
terkemuka yang maju ke muka dari barisannya dan menawarkan tanta-
ngan. Tentara Arab menerima upah yang lebih besar dari pada saing-
annya tentara Persia dan Bizantium dan mereka yakin akan mendapat:
kan bagian harta rampasan perang. Menjadi tentara tidak hanya paling
mulia dan profesi yang menggembirakan di mata Allah, tetapi jugd
yang paling bermanfaat. Kekuatan tentara Arab Islam bukan terletak
pada keunggulan senjatanya dan kebagusan organisasinya, tetapi da&
lam semangatnya yang lebih tinggi, dimana agama tak diragukan lag!
memberi saham yang besar dalam kekuatannya menderita, yang tel
dihasilkan oleh padang pasir, dan dalam mobilitasnya yang menakjub”
kan, terutama karena transport untanya.®

9. Kaum Dzimmi:

Rakyat jajahan yang menikmati perlindungan kerajaan Islam dis%
but sebagai dzimmi. Pada mulanya yang termasuk dalam kaiﬂggh
dzimmi ini ialah orang-orang Kristen, Yahudi dan Saba’iyah yang tel

membuat perjanjian dengan kerajaan Islam: tetapi sesudah itu pen¥
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dan privilege dalam negara. Dalam hubungan ini Wellhausen
gatakan, "Umar sangat memperhatikan masalah non-Muslim dan
akukan segala sesuatu yang dapat dilakukannya untuk memajukan

iteraan mereka.” Khalifah Umar membantu orang-orang fakir-
non Muslim itu dengan memberikan pensiun kepada mereka
ait al-Mal. Dia melindungi gereja-gereja, katedral-katedral, kuil-
lan tempat-tempat ibadah lainnya yang non Muslim. Di samping
2basan beribadah itu, mereka Juga mendapatkan kebebasan peng-
an dan undang-undang. Hitti mengatakan bahwa karena jauh dari
uan undang-undang muslim, mereka diidzinkan memakai peng-
dan undang-undang mereka sendiri seperti yang dikelola oleh
-kepala komoniti-komoniti agama mereka_ i Berbarengan de-
ebebasan agama dan pengadilan itu, non-Muslim memperoleh

harta benda, jiwa dan kehormatan. Darj kenyataan tersebut

elaslah bahwa siasat Negara Islam terhadap kaum dzimmi di
Jmar sangat baik .42

emikianlah Khalifah Umar memerintah selama kurang lebih se-
1 tahun. Dalam masa yang relatif pendek itu banyak yang telah di-
ya untuk kemajuan dan kejayaan ‘Islam. Setelah menakluk-
kerajaan besar — Bizantium dan Sasan — yang dimulai di masa
» maka Umar mengadakan pembaharuan dalam bidang ad-
i, keuangan, kemiliteran dan lain-lain yang belum ada sebe-
nya. Karena kecakapan dan kesanggupannyalah kedua kera-
1 dan Romawi Timur jatuh di bawah tentara Kerajaan Islam
lahir itu. Hal ini bukanlah suatu sumbangan yang kecil dari
ia tidak hanya mengadakan konsolidasi di daerah-daerah yang
an, tapi juga membuat administrasi negara efisien. Dia dapat
sebagai pendiri administrasi politik Islam. Nabi Muhammad
cramalkan bahwa Umar adalah pembaharu umat Islam. Hal ini
dIbaca dalam sebuah hadits dari "Aisyah ra. Nabi bersabda,

FGAle . Gl G SU bl o3 d oV

liyah menyimpulkan bahwa pembaharuan yang diadakan Umar
sebagai berikut: (1) Diwan Kehakiman, (2) Diwan Sensus
raj, (3) Diwan Perhitungan (Muhasabah), (4) Diwan Kantor
3) Diwan Bait al-Mal. (6) Diwan Pencetak Uang (Coinage) (7)
‘N Garison Tentara (Dar-al-Jaisy) (8) Diwan Pertahanan dan Ji-
9. (9) Diwan al-Awqaf, (10) Diwan Pekerjaan (al-Amal), (11) Di-
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wan Perumahan dan perencanaan dan (12) Pembikinan kanal antary
Sungai Nil dan Laut Merah untuk mendapatkan bantuan gandum de.
ngan cepat dari Mesir, sebab Semenanjung Arabia waktu itu kelapar.
an. 43

Sebagian dari diwan-diwan itu diserahkan kepada putra-putra ne-
geri yang ditaklukkan itu dengan memakai bahasa mereka masing-ma-
sing sebagai bahasa pengantar.* Sebab hal itu bukanlah rahasia nega-
ra, dan tak mudah bagi putra-putra Arab untuk mengerjakannya. Bag;
putra-putra Arab ini diserahkan soal pertahanan dan jihad. Andaikata
pekerjaan itu diserahkan kepada mereka, tentu kerugiannya lebih be-
sar dari keuntungannya, karena mereka belum terlatih mengenai hal
itu. Karena itu pekerjaan untuk kemaslahatan Persia diserahkan kepa-
da putra-putra Persia, kemaslahatan Suriah diserahkan kepada putra-
putra Persia, kemaslahatan Mesir kepada putra-putra Mesir.* Tentu
saja semua hal itu di bawah pengawasan gubernur di tempat yang ber-
sangkutan.

Selain dari itu dia melindungi pendidikan remaja putri, memaju-
kan pertanian dan lain-lain. Untuk keselamatan Arabia dia menyuruh
orang-orang Kristen Najran dan Yahudi Khaibar keluar dari Semenan-
jung Arabia. Begitu juga larangan untuk membeli tanah atau pengelo-
laan tanah pertanian oleh orang-orang Arab di daerah-daerah yang di-
taklukkan, menunjukkan kejeniusannya sebagai- negarawan yang
mempunyai pandangan jauh ke depan. Demikianlah sebagai seorang
penakluk, seorang administrator, seorang negarawan dia berhak dise-
jajarkan sebagai salah seorang kepala pemerintahan terbesar di du-
nia. 4
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